PENCAK SILAT SEBAGAI GAGASAN DALAM PENCIPTAAN KARYA SENI LUKIS EKSPRESIONIS by Nafsika, Salsa Solli
PENCAK SILAT SEBAGAI GAGASAN DALAM PENCIPTAAN KARYA 
SENI LUKIS EKSPRESIONIS 
 
SKRIPSI 
Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat  













DEPARTEMEN PENDIDIKAN SENI RUPA 
FAKULTAS PENDIDIKAN SENI DAN DESAIN 





Saya menyatakan bahwa skripsi penciptaan yang berjudul PENCAK SILAT 
SEBAGAI GAGASAN DALAM PENCIPTAAN KARYA SENI LUKIS 
EKSPRESIONIS ini sepenuhnya karya saya sendiri. Tidak ada bagian di 
dalamnya yang merupakan plagiat dari karya orang lain dan saya tidak melakukan 
penjiplakan atau pengutipan dengan cara-cara yang tidak sesuai dengan etika 
keilmuan yang berlaku. Atas pernyataan ini, saya siap menanggung resiko / sanksi 
yang dijatuhkan kepada saya apabila kemudian ditemukan adanya pelanggaran 
terhadap etika keilmuan dalam karya saya ini, atau ada klaim dari pihak lain 
terhadap keaslian karya saya ini. 
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Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT karena berkat rahmat 
dan karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi penciptaan ini dengan baik.  
Skripsi penciptaan ini ditulis untuk memenuhi salah satu syarat untuk 
memperoleh gelar Sarjana Pendidikan di Departemen Pendidikan Seni Rupa, 
Fakultas Pendidikan Seni dan Desain, Universitas Pendidikan Indonesia. 
 Dalam penulisan skripsi penciptaan ini, penulis menjelaskan bagaimana 
jenis gerak dasar dan teknik pencak silat kedalam bentuk lukisan bergaya 
ekspresionis, yang memiliki intisari dari konsep pencak silat itu sendiri. Penulis 
pun mengajak untuk menjaga dan melestarikan produk budaya bangsa yakni 
Pencak Silat melalui karya ini. Semoga terciptanya karya ini bisa menjadi bahan 
referensi untuk kajian selanjutnya dan menjadi bahan ajar untuk dunia pendidikan 
seni rupa. 
Hambatan dan kesulitan merupakan hal yang wajar serta tidak dapat 
diabaikan kehadirannya, namun berkat semangat dan kerja keras, terlepas dari 
dukungan, bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak akhirnya semua tantangan 
dan permasalahan tersebut dapat teratasi. 
Lahaula, walaquata illabillah… Semoga dari mulai terciptanya karya tulis 
ini adalah pintu tantangan hidup untuk kedepannya. Bismillahirrahmaanirrahiim. 
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